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ABSTRACT

This research was to find out the student perceptions about Physics
teacher’s performance at high school in Payakumbuh. This research
involved 900 students and 12 physics teachers. The instruments of this
research were questionnaires, and observation. All of this instruments used
to obtain teacher performance. Data analysis techniques used was
descriptive analysis through categorization, and percentase. The results of
the study found that the physics teachers at high school in Payakumbuh
city, for personality and social competence, 100% is included in the
categories good and excellent, while for professional and pedagogic
competence, according to Students’ assessment, 22,22% physics teacher
included in good category, and the others in enough category. There was
such difference in self-assessment by the teacher. Teachers provided a
higher score of their ability, while students giving lower score for that.

Key Word: Teachers’” Performance, Teachers’ Competence, Physics
Learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa SMA/MA kota
Payakumbuh tentang kompetensi guru fisika. Penelitian ini melibatkan 900
siswa dan 12 guru fisika. Instrumen penelitian meliputi angket, dan
observasi, yang digunakan untuk memperoleh data kompetensi guru. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif melalui pengkategorian dan
persentase. Hasil penelitian ditemukan bahwa Guru fisika di SMA/MA kota
Payakumbuh, untuk kompetensi kepribadian dan sosial 100% sudah
termasuk dalam kategori baik dan sangat baik, sedangkan untuk kompetensi
profesional dan pedagogik, menurut penilaian siswa 22,22% guru fisika
termasuk dalam kategori baik, selebihnya berada pada kategori cukup.
Terdapat sedikit perbedaan penilaian diri yang dilakukan guru, dengan
penilaian siswa. Guru memberikan penilaian yang lebih tinggi terhadap
kemampuannya, sedangkan siswa memberikan penilaian yang lebih rendah.

Kata kunci: Kinerja Guru, Kompetensi Guru, Pembelajaran Fisika

PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan di Indonesia salah satunya berkaitan dengan masalah
kualitas masukan yaitu sumber daya manusia yang melakukan pembelajaran, guru.
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Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, melatith, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi siswa pada
pendidikan anak wusia dini, sekolah dasar, dan sckolah menengah (Republik
Indonesia, 2005). Guru sebagai orang yang berhubungan langsung dengan siswa
dikelas, melalui pemberian pembelajaran, menjadi kunci utama terciptanya suasana
akademik kondusif dan menciptakan siswa yang berhasil.

Fisika sebagai salah satu cabang dari ilmu IPA, sangat erat kaitannya dengan
kemajuan teknologi saat ini. Fisika sering menjadi momok/ pelajaran yang
menakutkan bagi siswa. Fisitka memiliki peminat paling rendah dibandingkan
cabang ilmu sains lainnya (Semela, 2010). Rendahnya minat terhadapilmu fisika ini
menjadi perhatian yang cukup serius di berbagai negara di dunia. Banyak penelitian
dilakukan untuk mengetahui penyebab siswa tidak tertarik mempelajari fisika dan
upaya untuk meningkatkan minat dan ketertarikan siswa tersebut (Hong & Lin-
Siegler, 2011; Awodun, Oni, & Aladejana, 2014; Jones, Howe, & Rua, 2000;
Erdemir, 2009).

Di Indonesia khususnya, salah satu wujud upaya pemerintah untuk meningkat
minat dalam pembelajaran fisika adalah mewajibkan pembelajaran fisika di sekolah.
Jenjang pendidikan SD sampai SMA mempelajari fisika, dengan kompleksitas
penyampaian, isi, dan kesulitan materi disesuaikan dengan perkembangan kognitif
siswa disetiap tingkatnya.

Salah satu penelitian menunjukkan bahwa siswa tidak menyukai fisika karena
materi fisika yang padat, hafalan, persamaan, dan menghitung, kemudian karena
pembelajaran fisika yang tidak kontekstual (Samudra, Suastra, & Suma, 2014). Dari
hal ini jelas dalam pembelajaran fisika, meskipun memang fisika berisi persamaan,
pembelajaran yang diberikan diusahakan untuk lebih kontekstual dan dekat dengan
keseharian siswa. Siswa siswa tidak lagi kehilangan makna dalam pembelajaran fisika
yang mereka ikuti.

Jenis pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran fisika di sekolah,
tentunya sangat bergantung pada guru. Jika guru mampu memberikan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa, karakteristik lingkungan siswa, dan
karakteristik materi yang disampaikan tentunya kesulitan ini akan dapat diatasi dan
ditanggulangi. Kehadiran guru yang profesional, sangat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran fisika. Sebaik
apapun kurikulum jika tidak diimbangi dengan guru yang berkualitas, maka akan sia-
sia, dan begitu juga sebaliknya, hal ini menunjukkan berhasil dan tidaknya
pelaksanaan kurikulum sekolah sangat bergantung pada kinerja guru.

Kualitas seorang guru dapat dilihat dari kemampuan mengajar, pengalaman
mengajar, jenjang pendidikan, dan pengetahuan/ penguasaannya akan materi yang
diajarkan. Kesemua kemampuan guru ini disalurkan dan diberikan kepada siswa
selama proses pembelajaran, dalam bentuk ilmu pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan sikap. Sejauhmana siswa dapat menerima dan memahami ilmu
pengetahuan dan materi pelajaran yang diberikan guru akan terlihat dari capaian
hasil belajar yang diperoleh.

Di Indonesia terdapat standar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang
termaktup dalam Permendiknas RI nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
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akademik dan kompetensi guru. Guru harus sekurang-kurang berpendidikan S1, dan
memiliki 4 kompetensi sebagai bentuk perwujudan kinerjanya: kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Kinerja diartikan sebagai prestasi
kerja (Mulyasa, 2005). Sehingga kinerja guru diartikan sebagai prestasi yang dicapai
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan oleh pemerintah berupa kompetensi guru.

Kompetensi berasal dari bahasa inggris vyaitu competence, yang berarti
kemampuan, kecakapan, keterampilan, dan pengetahuan seseorang dalam bidang
tertentu. Kompetensi diartikan sebagai seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu
oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang tertentu. Sehingga
kompetensi guru diartikan sebagai gambaran kualitas guru dalam bentuk
kemampuan, kecakapan, keterampilan, proses berpikir penyesuaian diri, sikap, nilai
dan pengetahuannya dalam hal mendidik dan memberikan pembelajaran kepada
siswa.

Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru dalam mendidik
dan mengajar, kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan guru pada
bidang ilmu yang menjadi keahlian, kompetensi sosial berkaitan dengan hubungan
sosial guru dengan siswa, lingkungan, dan masyarakat, dan kompetensi kepribadian
berkaitan dengan kebaikan pribadi guru sebagai contoh dan teladan bagi siswa-
siswanya (Kemendiknas RI, 2007). Seorang guru menjadi contoh dalam bertindak
dan berbuat, dapat melakukan tugasnya sebagai pengajar/pendidik, kemudian
menguasai materi pelajaran yang diampu untuk diberikan kepada siswa dengan
konsep yang jelas dan benar.

Guru fisika harus memiliki: 1) pengetahuan terhadap materi fisika; 2)
pengetahuan akan metode pembelajaran; 3) pengetahuan tentang pengukuran dan
evaluasi; 4) pengetahuan mengenai manajemen kelas, sosiologi, dan psikologi; 5) dan
pengetahuan tentang administrasi sekolah (Eryilmaz & Ilaslan, 1999). Kesemua ini
merupakan perwujudan dari 4 kompetensi guru seperti yang termuat dalam standar
pendidik dan tenaga kependidikan.

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan memberikan pengajaran, apa yang
diinginkan guru agar siswa mampu belajar dengan baik, yang berguna untuk
memastikan pembelajaran yang diberikan diterima dan memberikan pengalaman
belajar yang positif yang nantinya akan berdampak pada hasil belajar yang diterima
siswa (Thomas & Shipp, 2009). Depdiknas (2002) menjelaskan pemahaman yang
harus dimiliki guru adalah: 1) siswa; 2) teori belajar dan pembelajaran; 3) kurikulum
dan perencanaan pembelajaran; 4) budaya masyarakat sekitar sekolah; 5) filsafat dan
teori pendidikan; 6) evaluasi; 7) teknik dasar dalam pengembangan proses belajar; 8)
teknologi dan pemanfaatannya dalam pendidikan; 9) penelitian; dan 9) moral, etika,
dan kaidah profesi.

Seorang guru harus mempu memilih metode pembelajaran mengacu pada
situasi kelas, agar apa yang diajarkan sesuai dengan siswa yang menerima
pembelajaran, dan memberikan dampak yang baik terhadap pembelajaran siswa
(Norwegian Government, 2014). Guru fisika yang berkompetensi pedagogik adalah
guru yang paham dengan karakteristik anak didiknya, memahami teori pendekatan
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pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan media pembelajaran,
sehingga iya mampu memilih metode yang tepat untuk mengajarkan materi fisika
kepada siswanya. Satu metode pembelajaran mungkin cocok untuk siswa/materi
dengan karakteristik tertentu, dan dapat meningkatkan pemahaman siswa, akan
tetapi metode tersebut belum tentu cocok dengan siswa/materi lain yang memiliki
karakteristik yang berbeda. Kenyataan bahwa siswa dan materi fisika memiliki
karakteristik yang bervariasi, maka disini menjadi tugas guru dalam menentukan dan
memutuskan metode yang cocok dan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi
yang mereka ajarkan. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang
merupakan gabungan dari beberapa metode berikut: ceramah, demonstrasi, tanya
jawab, penugasan, presentasi, diskusi kelompok, proyek, dan praktikum, atau dapat
menggunakan satu metode saja.

Kemampuan guru dalam memberikan umpan balik dan penguatan juga
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru.
Kemampuan ini digunakan untuk membimbing siswa kepada pemahaman yang
benar dan melakukan kegiatan yang mengarahkan siswa pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Kemampuan guru dalam penggunaan media dan sumber belajar juga
sangat diperlukan, karena membantu guru dalam menjelaskan materi dan konsep
pembelajaran secara baik dan jelas.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
(materi pelajaran), merangsang pikiran, perhatian, dan kemampuan siswa yang
nantinya akan mendorong keberhasilan proses pembelajaran. Sumber belajar
merupakan segala sesuatu yang menyediakan informasi mengenai materi pelajaran.
Kemampuan guru dalam menggunakan berbagai media pembelajaran dan sumber
belajar akan memperkaya pengetahuan guru dan siswa terhadap materi. Jika guru
fisika dapat menguasai kesemua kompetensi pedagogik ini maka proses
pembelajaran fisika akan menjadi lebih menarik, efektif, dan efisien karena sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang dilayani. Pembelajaran yang
demikian juga mampu membuat siswa benar-benar paham akan materi dan konten
dari ilmu fisika yang dijelaskan.

Kompetensi profesional mencakup substansi keilmuan mata pelajaran, konsep,
teori, aplikasi, perkembangan keilmuan, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuannya. Penguasaan materi ini mencakup pada hal pemilihan,
penataan, pengemasan, dan presentasi materi bidang ilmu pengetahuan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Guru profesional mampu menyajikan materi dengan jelas,
runtut, sistematis, terbaru, dan kedalam materi yang disampaikan sesuai dengan
perkembangan siswa. Pemahaman yang dalam terhadap konten fisika, akan
membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi dan
nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa (Mahaffie, 2014). Guru harus
menguasai konten materi fisika agar tidak terjadi miskonsepsi siswa. Penyampaian
materi pelajaran dengan menggunakan model, contoh, dan analogi baik untuk
membantu siswa dalam memahami pelajaran dan mengurangi miskonsepsi.

Guru harus mampu mengidentifikasi materi, menyeleksi materi, dan
merencanakan bagaimana cara mengajarkan materi tersebut kepada siswa, sehingga
memungkinkan terjadinya penambahan dan peningkatan pengetahuan, keterampilan,
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dan pemahaman siswa (Department for Education and Skills, 2004). Seorang guru
fisika dikatakan profesional ketika mampu menguasai substansi, struktur, dan
metode keilmuan yang terkait bidang fisika, dan mampu menyajikan materi fisika
tersebut kepada siswa dengan jelas menggunakan bantuan model dan analogi secara
sistematis, runtut, terbaru, dan kedalamannya sesuai dengan perkembangan siswa.
Dari hal ini kompetensi profesional guru dapat dikategorikan: 1) memahami
kompetensi bidang keahlian (fisika); 2) mampu memilih dan mengembangkan materi
pembelajaran; 3) menguasai materi, struktur, dan konsep keilmuan yang mendukung
bidang fisika; 4) kreatif dan inovatif dalam penerapan bidang ilmu yang berkaitan
dengan fisika; 5) mampu mengembangakan kurikulum dan silabus terkait bidang
fisika; 6) mampu melakukan kegiatan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika; 7) mampu berkomunikasi dalam komunitas profesi guru fisika
dan profesi lain secara lisan dan tulisan; 8) mampu menrapkan teknologi informasi
dalam pembelajaran fisika ynag dilaksanakan.

Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan guru dalam memahami,
mengelola, mengendalikan, dan menghargai dirinya sendiri (Kunandar, 2011: 55).
Kepribadian mengarah pada nilai, kepercayaan, tindakan, dan sikap (Stronge,
Tucker, & Hindman, 2004). Kepribadian adalah sesuatu yang menjadi dasar, tidak
berubah dari hari ke hari, dan menjadi karakteristik yang menunjukkan diri pribadi.
Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan personal guru dalam
memahami, mengelola, mengendalikan, dan menghargai dirinya sendiri yang
mengarah pada nilai, kepercayaan, tindakan, dan sikap sehari-hari, yang
mencerminkan guru sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, bisa menjadi teladan bagi siswa, berakhlak mulia, dan kesemua hal ini
tetap atau tidak berubah dari hari ke hari. Seorang guru fisika yang berkepribadian
adalah guru fisika yang bertidak sesuai dengan norma yang berlaku, memiliki
kemandirian dalam bertindak, memiliki etos kerja yang baik, bertindak dan berbuat
didasarkan untuk kebaikan banyak orang, menunjukkan keterbukaan dalam berpikir,
berperilaku positif terhadap siswa, disegani dan disantuni, serta mampu menjadi
teladan bagi siswa.

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Guru harus betupaya membangun hubungan
positif dengan siswa, didasari rasa menghormati, komunikasi yang baik, dan
keramah-tamahan. Siswa yang merasa memiliki hubungan personal dengan gurunya
akan termotivasi untuk bekerja dan belajar, sebagai bukti eksistensinya selama
pembelajaran (McDonald & Hershman, 2011: 40). Seorang guru fisika dikatakan
memiliki kompetensi sosial yang tinggi ketika guru mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa, membiasakan siswa menerapkan budaya santun,
sapa, dan salam di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru juga bergaul secara efektif
dengan rekan sesama guru, tenaga kependidikan, dan orang tua/wali siswa, agar
terjalin hubungan yang baik antara semuanya yang nantinya akan berpengaruh
terhadap kesuksesan proses pendidikan yang dilakukan.

Guru fisika profesional adalah guru yang menguasai 4 kompetensi guru yang
meliputi: 1) kompetensi kepribadian, guru mampu menjadi contoh bagi siswa dalam
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berbuat dan bertingkah laku, serta memiliki kewibawaan sebagai seorang yang
diguguh dan ditiru; 2) kompetensi sosial, guru mampu bergaul secara efektif, ramah,
sopan, dan santun baik terhadap siswa, guru/tenaga kependidikan, dan masyarakat;
3) kompetensi pedagogik, guru mampu menjalankan dan melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran, sumber, dan media belajar, serta melakukan penilaian terhadap hasil
belajar siswa dengan benar dan objektif; dan 4) kompetensi profesional, guru
memiliki pengetahuan yang dalam dan menguasai bidang keilmuan (materi fisika)
yang diajarnya, mampu mengembangkan materi sesuai dengan kehidupan sehari-hari
siswa, aplikatif, kekinian, dan mampu mengembangkan keprofesionalannya melalui
kegiatan pelatihan dan penulisan karya ilmiah.

Karena Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas siswa
sebagai masukan mentah, yang dikenai perlakuan dan mengalami perubahan tingkah
laku. Perubahan tingkah laku siswa yang diharapkan berupa penambahan
pengetahuan siswa, yang ditunjukkan melalui hasil belajar yang diperoleh. Hasil
belajar sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa sendiri, yang meliputi
faktor fisik dan psikologis. Faktor fisik berkaitan dengan jasmani siswa, seperti
kelengkapan alat indra, dan aspek psikologis berkaitan dengan tingkat kecerdasan,
sikap, kepribadian, bakat, minat, dan motivasi belajar. Oleh karena itu penilaian
terthadap kompetensi guru (performa guru didalam kelas) yang terlihat dalam
pembelajaran yang dilakukan guru, diserahkan kepada siswa yang mengikuti semua
proses pembelajaran tersebut. Dengan artian, siswa adalah orang yang merasakan
dan mengikuti langsung proses pendidikan dan pengajaran yang dilakukan.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian survei, guna memperoleh gambaran mengenai
variabel penelitian tanpa memberikan perlakuan apapun terhadap subjek penelitian.
Penelitian dilakukan melibatkan seluruh SMA/MA sederajat, baik negeti maupun
swasta di kota Payakumbuh. Subjek penelitian adalah 900 orang siswa kelas XI, 12
orang guru fisika, dan 9 orang kepala sekolah di SMA/MA kota Payakumbuh.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan angket, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data mengenai kompetensi guru diperoleh melalui angket siswa,
angket guru, dan wawancara siswa, guru, dan kepala sekolah. Keseluruhan instrumen
yang digunakan telah valid dan reliabel menurut model Rasch, berdasarkan nilai zfit
means square.

Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif dilakukan untuk data yang diperoleh dari angket. Angket
menggunakan /Jkert ratting dengan rentang 1-5, dimana pernyataan yang sangat
positif bernillai 5 dan yang sangat negarif bernilai 1. Tes tertulis memiliki rentang
skor 0-5, yang penentuan nilainya mengacu pada rubrik penskoran. Kedua data ini
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dikelompokkan kedalam 5 kategori yang penentuannya berdasarkan standar baku
dan rerata ideal masing-masing variabel, dan untuk penyajiannya dikonfersi pada
skala seratus. Analisis untuk data kualitatif dimulai dengan reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan.

Keabsahan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi yang baik untuk mengurangi bias yang melekat pada satu metode dan
memudahkan dalam melihat keluasan penjelasan dari data penelitian. Penelitian ini,
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian terhadap kompetensi guru yang dinilai oleh siswa dapat dilihat pada
gambar berikut:

100 H Sekolah 1
90 1 u Sekolah 2
80 -
m Sekolah 3
70 —
. 60 - B Sekolah 4
2
v 50 - m Sekolah 5
£
E 40 - Sekolah 6
30 +
m Sekolah 7
20
Sekolah 8
10
0 - 1 Sekolah 9
Guru | Siswa | Guru | Siswa | Guru Siswa | Guru | Siswa
Kompetensi Kompetensi Kompetensi Kompetensi
Kepribadian Sosial Pedagogik Profesional
Gambar 1. Kompetensi Guru Fisika
PEMBAHASAN

Menurut siswa, Kompetensi kepribadian dan sosial guru fisika berada pada kategori
baik, sedangkan untuk kompetensi pedagogik dan profesional masih berada pada
kategori cukup. Penilaian yang diberikan guru dan siswa terhadap kompetensi yang
menunjukkan beberapa perbedaan yang cukup menonjol, dimana guru cenderung
memberikan penilaian yang baik terhadap dirinya, sedangkan siswa menilai biasa saja
bahkan ada yang kurang.

Kompetensi kepribadian guru fisika di kota Payakumbuh jika ditinjau dari
masing-masing sekolah sudah termasuk kategori baik, yang berarti guru fisika sudah
memiliki kepribadian yang baik dengan tidak membedakan rekan sesama guru dan
siswa berdasarkan perbedaan ras, agama, dan gender. Berpakaian yang rapi dan
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sopan, berbicara dengan baik kepada siswa yang menunjukkan jati dirinya sebagai
seorang yang diguguh dan ditiru, serta disiplin dalam memulai pembelajaran,
walaupun tetap ada yang terlambat beberapakali.

Persepsi siswa terhadap kepribadian guru merupakan sumber kemungkinan
penyebab biasnya proses pembelajaran yang memberikan efek kepada hasil evaluasi
siswa (Tanabe & Moti, 2013). Kepribadian guru fisika SMA/MA kota payakumbuh
ini sudah mendukung untuk pelaksanaan pembelajaran karena kepribadian guru
signifikan mempengaruhi gaya mengajar, metode pembelajaran yang digunakan,
ekpresi verbal dan non verbal guru, sikap guru terhadap siswa, suasana belajar, hasil
belajar, dan karakteristik dari pembelajaran yang dilaksanakan (Cepic, et al, 2015).

Kompetensi sosial guru fisika di kota payakmbuh juga termasuk dalam
kategori baik. Hal ini berarti guru sudah menunjukkan sikap toleransi kepada siswa
dan rekan sesama guru, mudah bergaul dengan siswa, mampu beradaptasi
dilingkungan baru, serta terjalinnya komunikasi antara guru dan orang tua siswa,
meskipun hal ini tidak terjadi disemua sekolah dengan intensitas yang tidak terlalu
sering. Komunikasi yang terjalin dengan orang tua siswa dilakukan terutama ketika
pembagian laporan hasil belajar siswa diakhir semester.

Kompetensi pedagogik guru fisika di SMA/MA kota Payakumbuh rata-rata
masih menunjukkan kategori cukup. Kategori baik hanya dimiliki oleh 2 sekolah
(22,2%) dari seluruh sekolah yang ada. Pengalaman mengajar guru SMA/MA di kota
Payakumbuh yang rata-rata telah lebih dari 10 tahun, sepertinya ini tidak terlalu
berpengaruh terhadap keefektifan pembelajaran dan kemampuan guru pada aspek
pedagogik. Asumsi yang selama ini mengatakan bahwa pengalaman mengajar
memberikan pengaruh pada keefektifan pembelajaran tidak dapat dijadikan sebagai
patokan. Pengalaman mengajar berpengaruh = signifikan pada keefektifan
pembelajaran hanya pada tahun awal guru bekerja, selebihnya pengalaman mengajar
tidak terlalu memberikan pengaruh yang signifikan. Pengalaman mengajar memang
penting, akan tetapi tidak selalu menunjukkan hasil yang lebih baik (Rice, 2010).

Pembelajaran Fisika dilakukan lebih cenderung menggunakaan metode
ceramah, dengan guru menjelas kemudian mencatatkan persamaan yang digunakan,
kemudian siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Pembelajaran
praktikum jarang dilakukan guru, guru lebih sering melakukan demonstrasi di depan
kelas. Sehingga siswa menjadi kurang memahami makna dari persamaan fisika yang
mereka tulis. Disamping itu juga kegiatan pemahaman karakteristik siswa dilakukan
guru melalui proses observasi ketika pembelajaran, bukan berdasarkan studi atau
analisis data, sehinggakesesuaian materi yang diajarkan dengan karakteristik siswa
kurang terpenuhi. Penguasaan guru pada kompetensi pedagogik ini sangat penting
(Boyd, Goldhaber, & Lankford, 2007) karena kompetensi pedagogik merupakan ..zhe
Sfoundation of teacher quality, their repertoire of teaching strategies and their ability to form
partnerships with students in mastering the process of learning (Fullan &Langworthy, 2014: 3).
Ketidakmampuan guru dalam mengimplementasikan kompetensinya di dalam kelas
tidak hanya bergantung pada kompetensi profesional , penguasaan materi, sosial,
dan kepribadian guru saja, akan tetapi juga pada pemahaman guru terhadap konteks
pedagogik  (terkait penguasaan teori belajar dan  pembelajaran)  serta
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petsiapan/pelatihan yang diikuti guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
yang dimilikinya (Morais, Neves, & Afonso, 2005).

Penguasaan pada aspek pedagogik ini akan menciptakan proses pembelajaran
yang bermakna, kondusif dan efektif, baik dilihat dari hubungan antara guru dan
siswa, strategi/metode pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran.

Kompetensi profesional guru fisika SMA/MA kota Payakumbuh berada pada
kategori cukup. Siswa menilai guru fisika mereka menguasai materi yang diajarkan
akan tetapi masih banyak yang tidak menyesuaikan kesulitan materi dengan
kemampuan siswa. Guru lebih cenderung memberikan pelajaran  dengan
mencatatkan materi didepan tulis, dan langsung ke persamaan dan rumus yang
digunakan, sehingga banyak siswa yang tidak memahami persamaan tersebut
munculnya dari mana. Dari guru sendiri sudah ada upaya pengembangan
kompetensi profesional melalui MGMP mata pelajaran fisika, akan tetapi dibeberapa
sekolah MGMP tidak berjalan dengan efisien (guru kurang aktif).

SIMPULAN
Guru fisika di SMA/MA kota Payakumbuh, untuk kompetensi kepribadian dan
sosial 100% sudah termasuk dalam kategori baik dan sangat baik, sedangkan untuk
kompetensi profesional dan pedagogik, 22,22% guru fisika termasuk dalam kategori
baik, selebihnya berada pada kategori cukup. Terdapat sedikit perbedaan penilaian
diri yang dilakukan guru, dengan penilaian siswa. Guru memberikan penilaian yang
lebih tinggi terhadap kemampuannya, sedangkan siswa memberikan penilaian yang
lebih rendah. Guru fisika harus mempertahankan kompetensi kepribadian dan
sosialnya dan lebih ditingkatkan pada kompetensi profesional dan pedagogiknya.
Kompetensi pedagogik dan profesional yang perlu ditingkatkan guru yaitu 1)
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, 2) pemilihan
media pembelajaran; 3) pemilih metode pembelajaran yang merangsang siswa untuk
berpikir kritis dan aktif; 4) lebih menekankan pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, bukan guru yang menjelaskan; 5) lebih mengembangkan materi, sehingga
lebih gampang untuk dipahami oleh siswa; 6) lebih aktif lagi dalam organisasi
profesi, pelatihan, dan kegiatan keprofesionalan
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